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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan hasil pengujian MANOVA dapat 

diambil kesimpulan bahwa: 

1. Tidak ditemukan perbedaan yang signifikan kinerja keuangan terkait rasio Debt to 

Equity Ratio (DER), Operational Profit Margin (OPM), Total Aset Turnover (TATO), 

Return on Assets (ROA) sebelum dan sesudah perusahaan melakukan revaluasi aset tetap. 

Hal ini disebabkan karena beberapa perusahaan yang melakukan revaluasi aset tetap 

hanya sekedar untuk memenuhi target dari pemerintah terutama untuk perusahaan badan 

pemerintah saja antara lain PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk, PT Aneka 

Tambang Tbk, PT Krakatau Steel (Persero) Tbk, PT PP Properti Tbk, PT Waskita Karya 

(Persero) Tbk, PT Adhi Karya (Persero) Tbk dan PT PP (Persero) Tbk terkait dengan 

pemenuhan target penerimaan pajak. Revaluasi sebenarnya menyebabkan bertambahnya 

nilai buku aset tetapi revaluasi sebenarnya tidak menambah fisik aset sehingga hal ini 

tidak mempengaruhi keuntungan yang dicapai perusahaan atau kenaikan pada operating 

profit margin perusahaan.  

2. Tidak ditemukan perbedaan yang signifikan penghematan pajak sebelum dan sesudah 

perusahaan melakukan revaluasi aset tetap yang diukur dengan variabel tarif pajak efektif 

(ETR). Sebagian melakukan revaluasi bertujuan untuk menghemat pajak tetapi dampak 

perubahan pajak tersebut tidak memiliki dampak yang signifikan karena mungkin saja 

ada dampak lain. Dampak lain yang timbul yaitu saat perusahaan melakukan revaluasi, 

perusahaan harus terlebih dahulu untuk melakukan pembayaran atas pajak finalnya 

sehingga menyebabkan saldo cash operating berkurang dan perusahaan juga 

mempertimbangkan time value money. Selain adanya pajak final hal lainnya adalah 

adanya tambahan biaya jasa penilai (appraisal) yang cukup mahal dan membutuhkan 

waktu yang lama dalam proses penilaian kembali aset dan setelah perusahaan melakukan 

revaluasi aset tetap maka sesuai Standar Akuntansi Keuangan perusahaan diwajibkan 

melakukan penilaian kembali aset minimal 3-5 tahun berikutnya. Peningkatan aset yang 

direvaluasi menyebabkan biaya penyusutan yang meningkat sehingga menyebabkan laba 

perusahaan menurun tetapi tidak berdampak besar terhadap penghematan pajak.  
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5.2 Keterbatasan 

 

Keterbatasan penelitian ini dilakukan hanya pada perusahaan yang melakukan 

revaluasi aset tetap pada tahun 2015 saja. Hal ini disebabkan pada tahun 2015 banyak 

perusahaan yang melakukan revaluasi aset tetap sejalan dengan adanya penerapan PMK 

No.191/PMK.010/2015. Periode penelitian ini adalah periode 2 tahun penelitian sebelum 

dan sesudah perusahaan melakukan revaluasi aset tetap. Keterbatasan lain dalam 

penelitian ini adalah tidak memperhitungkan pajak tangguhan yang timbul saat 

perusahaan melakukan revaluasi aset tetap dan sampel yang diambil tidak termasuk 

perusahaan yang bergerak di bidang perbankan dan lembaga keuangan lain seperti 

asuransi dan sekuritas. 

 

5.3 Saran 

Untuk penelitian berikutnya, saran penulis adalah mengembangkan penelitian 

dengan memasukkan variabel kontrol lain seperti dampak ke harga saham atau melihat 

future cash flow kedepan dan mungkin secara detail melihat tujuan dari masing-masing 

perusahaan apa yang memotivasi perusahaan melakukan revaluasi. Selain itu mungkin 

untuk penelitian berikutnya bisa juga melihat dampak revaluasi aset tetap untuk 

memperpanjang periode observasi penelitian misalnya menggunakan 5 tahun periode 

penelitian. Hal ini disebabkan karena adanya efek penyusutan atas tambahan revaluasi 

yang mempunyai umur baru yaitu antara 4-16 tahun kedepan sedangkan penelitian saat 

ini hanya menggunakan jangka waktu 2 tahun sebelum dan sesudah revaluasi aset tetap.  

Saran buat pemerintah bahwa penelitian ini menunjukkan bahwa fasilitas perpajakan 

yang diberikan pemerintah belum mampu meningkatkan kinerja perusahaan dan 

penghematan pajak sehingga pemerintah harus mengevaluasi kembali kebijakan tersebut 

atau memberikan insentif lain kepada perusahaan. 
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